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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan bank dan non bank memiliki peranan penting dalam
sistem keuangan suatu negara. Salah satunya adalah menjaga stabilitas keuangan
dalam perekonomian suatu negara. Karena itu lembaga keuangan bank dan non
bank menjadi salah satu pilar stabilitas ekonomi keuangan. Pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi syariah di Indonesia. Secara otomatis ikut memacu
perkembangan lembaga keuangan syariah baik bank maupun non bank. Oleh
karena itu banyak inovasi-inovasi dari lembaga keuangan baik bank maupun non
bank. Baitul Mal wa Tanwil dan koperasi syariah sebagai lembaga keuangan
mikro berperan sangat penting dalam perkembangan ekonomi masyarakat. Karena
lembaga-lembaga tersebut langsung bersentuhan dengan industri mikro yang
dijalankan oleh masyarakat luas.

Begitu juga dengan peran lembaga keuangan bagi kalangan menangah ke
bawah. salah satu masalah kronis yang banyak menyita perhatian dunia adalah
mengenai kemiskinan. Berbagai seminar dan pertemuan dilakukan dengan tujuan
mengurangi atau bahkan menghilangkan kemiskinan di muka bumi ini. (keuangan
inklusif di Indonesia, 2018)

Upaya penanggulan kemiskinan terus digalakkan, salah satunya dengan
memutus mata rantai kemiskinan melalui pemberdayaan kelompok dengan

pengembangan microfinance, yakni suatu model penyedia jasa keuangan bagi



masyarakat yang memiliki usaha pada sektor paling kecil yang tidak dapat
mengakses jasa bank karena berbagai keterbatasannya. (Amalia, 2009, hlm. 2)

Dalam hal ini jumlah pengusaha sangat kecil dan kecil kebawah mencapai
puluhan juta unit baik diperkotaan maupun pedesaan. Pengusaha- pengusaha kecil
tersebut sulit mengembangkan usahanya karena kesulitan mendaptkan dana
investasi dan modal kerja, yang disebabkan tidak mampu menjangkau lembaga
keuangan/perbankan dan sebagian besar masih menganggap bunga bank adalah
riba dan haram hukumnya. Mereka sebagian besar juga masih terjerat renteiner
dan juga persepsi tentang bunga uang tinggi (mencapai 15 sd 30% perbulan) tetapi
prosedurnya sangat sederhana.

Hal ini lebih menjelaskan kepada lembaga keuangn non bank atau yang
sering di sebut sebagai Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) adalah semua
badan usaha yang melakukan kegiatan-kegiatan di bidang keuangan, secara
langsung atau tidak langsung menghimpun dana, terutama dengan mengeluarkan
kertas berharga dan menyalurkan kepada masyarakat, terutama guna membiayai
investasi perusahaan-perusahaan. Jenis usaha LKBB adalah termasuk juga
perasuransian, pegadaian, dana pensiun dan lain-lain. Dalam hal ini LKBB
tidak hanya ada perkoperasian konvensional tetapi juga ada yang berjalan atau
beroperasi secara syariah, produk yang syariah serta menggunakan akad-akad
secara islami yang biasa disebut Baitul Maal wa Tanwill (BMT). (Gazali &
Usman, 2010, hlm. 55)

BMT adalah lembaga keuangan berorientasi sosial keagamaan yang

kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan harta masyarakan berupa dana



ZIZ berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan Alqura>n dan Sunnah Rasul-
Nya. Tetapi selain itu BMT juga mempunyai peran dalam beberapa hal yang
lain seperti menyediakan kas untuk alokasi pembiayayaan non komersial,
menyediakan cadangan penyisihan penghapusan pembiyayaan macet akibat
kebangkrutan usaha nasabah dan juga berkiprah dalam peningkatan bidang
kesejahteraan sosial untuk kepentingan ummat dan juga kepentingan lembaga
BMT itu sendiri. (Ilmi, 2002, hlm 65)

Secara konseptual banyak ayat Alqura>n yang menegaskan tentang
anjuran untuk mengembangkan ekonominya serta etika pengembangan ekonomi
harus sesuai dengan prinsip syariah.

Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Jumu’ah/62:10
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”. (Departemen Agama RI, 2005, him. 35)



BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin adalah salah satu lembaga
keuangan non bank yang berbasis syariah yang mana di dalam pelaksanaannya
menerapkan syariat Islam. Salah satunya adalah meninggalkan sistem riba. BMT
UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin merupakan salah satu BMT yang ada di
Banjarmasin yang bergerak dalam penyediaan jasa keuangan yang berkonsentrasi
kepada pembinaan dan pengembangan usaha kecil dengan sistem syariah seperti
BMT lainnya. BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin sendiri masih mampu
bertahan ditengah gejolak persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Terbukti
dengan banyaknya unit sekarang semakin banyak nasabah yang mempercayai
BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin dan juga jumlah asset yang dimiliki oleh
BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin yang semakin berkembang.

Strategi yang digunakan BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin sendiri
dalam mempertahankan eksistensinya adalah dengan membuka 4 (empat) unit
pembantu cabang yang beralamat di kota banjarmasin, banjarbaru, pelaihari dan
binuang. BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin membuka unit untuk
memberikan kemudahan kepada nasabahnya dalam melakukan transaksi.
(Wawancara dengan Ali,25 Maret 2018)

Dari hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan
mengangkat judul Analisis Strategi Pengembangan BMT UGT Sidogiri

Cabang Banjarmasin.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis strategi pengembangan BMT UGT Sidogiri cabang
Banjarmasin?
2. Bagaimana kendala dalam pengembangan BMT UGT Sidogiri cabang

Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui analisis strategi pengembangan BMT UGT Sidogiri
cabang Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui kendala dalam pengembangan BMT UGT Sidogiri

cabang Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dalam penelitian ini terbagi atas dua signifikansi
yaitu:
1. Signifikansi Teoritis
Secara teroritis diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
menambah khasanah keilmuan dalam bidang syariah khususnya dalam dunia
perbankan syariah.
2. Signifikansi Praktis
Secara praktis bahan masukkan yang positif bagi masyarakat untuk ikut

berpartisipasi dalam menggunakan bisnis berprinsip syariah serta untuk



mengetahui alasan BMT UGT Sidogiri cabang Banjarmasin melakukan

pengembangan unit di Kalimantan Selatan.

E. Definisi Operasional

1. Analisis adalah penyelidik terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dsb.) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis strategi yang
dilakukan oleh penulis terhadap pengembangan BMT UGT Sidogiri Cabang
Banjarmasin. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1999, him 374)

2. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiataan untuk mencapai
sasaran khusus. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1990, him
859) Tindakan yang bersifat Incremental (senantiasa meningkat) dan terus
menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh para pelanggan dimasa yang akan datang. Strategi yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah strategi pengembangan yang
dilakukan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin. (Rangkuti, 1997,
hlm. 4)

3. Pengembangan berasal dari kata “kembang” yang artinya mekar, terbuka
atau membentang. Kemudian mendapat awalan “pe”, maka maksudnyapun
berubah menjadi proses, cara, pembuatan pengembangan. Pengembangan
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan BMT
UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin dalam mengembangkan produknya di

Banjarmasin. Definisi pengembangan produk menurut Assauri (2015)



adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam menghadapi
kemungkinan perubahan produk ke arah yang lebih baik, schingga dapat
memberikan dayaguna maupun daya pemuas yang lebih besar.
Pengembangan strategi pemasaran terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Menggambarkan pasar sasaran

b. Positioning produk yang direncanakan

c. Tujuan penjualan, pangsa pasar, serta laba untuk beberapa tahun

pertama

Pengembangan produk (produk development) adalah mengembangkan
konsep produk menjadi produk nyata untuk dapat memastikan bahwa ide
produk dapat diubah menjadi produk yang bisa dikerjakan.

Menurut Kotler dan Armstong (2008) strategi pengembangan
produk adalah strategi untuk pengembangan dari produk orisinil,
peningkatan produk, modifikasi produk, dan merk baru .

Menurut Kotler (2000) ada tiga macam strategi di dalam
pengembangan produk:

1). Strategi peningkatan kualitas
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja fungsional produk,
daya tahan, keandalan, kecepatan, rasa.

2) Strategi peningkatan keistimewaaan
Strategi ini bertujuan untuk menambah keistimewaan baru (seperti
ukuran, berat, bahan, kelengkapan tambahan, asesoris) yang

memperluas keanekaragaman, keamanan atau kenyamanan produk.



3) Strategi peningkatan gaya
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik astetis suatu
produk, seperti perusahaan memperkenalkan variasi warna, dan testur
serta sering merubah gaya kemasan.
4. BMT UGT (Baitul Maal wat Tamwil Unit Gabungan Terpadu) Sidogiri
Cabang Banjarmasin adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang non
bank yang menjalankan kegiatannya yang berdasarkan dengan prinsip

syariah. (https://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami.html, 2018)

F. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang penulis
lakukan agar menghindari kesalahpahaman dan memperjelas permasalahan
penulis angkat, maka diperlukan kajian pustaka untuk membedakan penelitian
dengan penelitian yang telah ada. Menurut data yang penulis kumpulkan
penelitian tersebut adalah :

1. Pp Rabiah Al Adawiyah DND (1101160237) jurusan perbankan syariah
fakultas syariah dan ekonomi islam. Judul “Strategi Pengembangan Bisnis
Koperasi Pegawai Negeri (KPN) IAIN Antasari”. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research ). Sifat penelitian ini merupakan
penelitian yang bersifat kualitatif. Masalah yang diteliti mengenai Strategi
Pengembangan Bisnis Koperasi Pegawai Negeri [AIN Antasari
Banjarmasin. Data yang didapatkan dalam penelitian ini merupakan Hasil

observasi, dokumentasi dan wawancara. Wawancara dilakukan pada tiga



narasumber yang merupakan pengurus inti dalam KPN IAIN Antasari
Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan dalam hal pengembangan Bisnis,
KPN JAIN Antasari Menerapkan dua strategi yang dikembangkan oleh
Wheelen-Hunger yaitu Strategi pertumbuhan dan strategi stabilitas. Kedua
strategi ini dilaksanakan dalam waktu yang tidak bersamaan. Strategi
pertumbuhan diterapkan pada saat KPN sudah melaksanakan kegiatan-
kegiatan bisnisnya. Dimana strategi pertumbuhan ini adalah strategi
perusahaan mengaacu pada pencapaiaan pertumbuhan penjualan, modal,
laba, atau kombinasi diantara itu.

Sedangkan strategi stabilitas digunakan KPN pada saat sebelum
melaksanakan kegiatan-kegiatan bisnisnya karena strategi ini adalah strategi
yang hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang wajib dilaksanakan
perusahan tanpa harus berfikir untuk mengembangkannya. Strategi ini
sangat relevan dengan usaha yang sedang KPN jalani sekarang. Karena
dengan menggunakan Strategi ini kegiatan-kegiatan KPN selama empat
tahun terakhir ini meningkat dan peningkatan tersebut dapat dilihat semakin
banyak usaha yang dijalankan hingga hasil bagi hasil yang di dapatkan oleh
anggotapun semakin meningkat. Persamaan peneliti ini adalah sama-sama
membahas strategi pengembangan. Kemudian untuk perbedaannya adalah

dari segi tempat dan ruang lingkup yang berbeda 2 (Skripsi Rabiah, 2016)

'Pp Rabiah Al Adawiyah DND (1101160237), Strategi Pengembangan Bisnis Koperasi
Pegawai Negeri (KPN) TAIN Antasari Banjarmasin , (Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2016)
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2. Normasari (1101160230) jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan
bisnis islam. Judul “Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS) (Studi Kasus Pada BMT Khairul Amin Martapura)”.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Penelitian ini
berlokasi di Jalan Keraton Tengah Martapura, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara. Sumber data didapat dari manajer
BMT Khairul Amin Martapura.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa strategi yang
digunakan BMT Khairul Amin Martapura adalah dengan membuka 2
(dua) kantor cabang pembantu. Dimana hal ini terbukti dengan membuka 2
(dua) kantor cabang pembantu BMT Khairul Amin  Martapura
mengalami peningkatan dari segi asset dan nasabah/anggota. Persamaan
peneliti ini adalah sama-sama membahas strategi pengembangan. Adapun
untuk perbedaanya penelitian saudari normasari membahas tentang Strategi
Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) (Studi Kasus
Pada BMT Khairul Amin Martapura), sedangkan penelitian yang penulis
teliti tentang Analisis Strategi Pengembangan BMT UGT Sidogiri Cabang
Banjarmasin. (Skripsi Normasri, 2016)

3. Try Asrini (H34070086) jurusan ekonomi fakultas ekonomi dan
manajemen. Judul “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Jasa Keuangan
Syariah Di Bidang Agribisnis (Studi Kasus Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Berkah Madani Cimanggis, Kota Depok)”. Penelitian ini dari data primer
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dan skunder yang berasal yang berasal dari lingkungan internal dan
cksternal koperasi. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung,
wawancara dan kuisioner serta data deskriptif. Metode pengolahan dan
analisis data terdiri atas metode deskriptif dan analisis tiga tahap formulasi
strategi, adapun alat bantu analisis yang digunakan dalam perumusan
strategi koperasi adalah matriks evaluasi faktor internal (IFE), matriks
evaluasi faktor ekternal (EFE), lima kekuatan porter, matriks Internal
Ekternal (IE) dan QSPM.

Berdasarkan matriks IFE diidentifikasi faktor internal untuk
kekuatan yang paling utama adalah menjalankan operasional dan peraturan
yang berlaku dengan baik dengan skor 0,43. Kunci strategis internal yang
menjadi kelemahan utama KJKS Berkah Madani Cimanggis adalah kredit
macet dan jumlah modal yang terbatas dengan skor masing-masing 0,34
dan 0,34. Kondisi eksternal yang menjadi peluang utama pada KJKS
Berkah Madani Cimanggis adalah minat syariah yang semakin besar 0,44
dan faktor eksternal untuk ancaman adalah biaya hidup masyarakat yang
semakin tinggi 0,29. Pada KJKS Berkah Madani Cimanggis, matriks IE
berada pada posisi sel IV didapat dari bobot skor matriks IFE sebesar 3,06
dan bobor skor matriks EFE sebesar 2,61. Artinya strategi umu yang dapat
dilakukan adalah strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasa dan
pengembangan produk) dan strategi integrasi (integrasi ke depan, integrasi

ke belakang dan intefrasi ke samping).
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Alternatif berdasarkan strategi QSPM dengan total terbesar STAS
6,325 adalah ekspansi usaha dengan cara menambah pasar baru, dengan
melakukan ekspansi usaha diharapkan akan mampu membuka pasar baru
sehingga akan meningkatkan manfaat bagi KJKS Berkah Madani
Cimanggis pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Ekpansi usaha
ini juga berusaha untuk membuka jaringan nasabah baru yang belum jenih,
untuk terjun dan menjadi nasabah serta menguatkan sistem manajemen
organisasi koperasi dan kerjasama yang baik dengan pengurusm pengelola,
pengawas dengan nasabah sehingga dapat mencegah timbulnya kredit
macet di KJKS Berkah Madani Cimanggis ini. Persamaan peneliti ini
adalah sama-sama membahas analisis strategi pengembangan. Adapun
untuk perbedaanya penelitian saudari try asrini membahas tentang anasilis
strategi pengembangan usaha jasa keuangan syariah, sedangkan penelitian
yang penulis teliti tentang analisis strategi pengembangan BMT UGT

sidogiri cabang banjarmasin. (Skripsi Asri, 2011)

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mencari laporan penelitian tersebut perlu adanya
sistematika penulisan. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara
sistematis, tiap-tiap bab memuat pembahasan yang berbeda-beda, tetapi
merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, secara sistematika penulisan

skripsi berisikan lima bab yaitu sebagai berikut :



13

Bab Kesatu merupakan pendahuluan yang merupakan bab yang akan
menguraikan latar belakang masalah sehingga menjadi alasan peneliti untuk
memilih judul serta memberikan gambaran dari permasalahan yang ada.
Permasalahan yang telah dikemukakan kemudian dirumuskan ke dalam rumusan
masalah, setelah itu disusunlah beberapa tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan
signifikansi penelitian merupakan manfaat atau kegunaan dari sebuah penelitian.
Definisi operasional berguna untuk membatasi istilah-istilah dalam penelitian
yang bermakna umum agar menghindari kesalahpahaman pembaca saat
memahami penelitian. Kajian pustaka ditampilkan sebagai informasi apakah ada
tulisan atau penelitian dari aspek lain. Adapun sistematika penulisan yaitu
susunan penelitian skripsi secara keseluruhan.

Bab Kedua merupakan landasan teori, pada bab ini akan dijabarkan
masalah-masalah yang akan berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-
teori yang mendukung serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti dan juga sumber informasi dari referensi media lain.

Bab Ketiga merupakan metode penelitian, yang berisikan tentang jenis,
sifat, dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengollahan dan metode penganalisaan data
serta prosedur penelitian. Dalam bab ini peneliti memaparkan mengenai metode
yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data serta penulisan skripsi.

Bab Keempat merupakan penyajian data dan analisis, yang berisi tentang
hasil penelitian. Selanjutnya membahas mengenai analisis data dan hasil analisis

serta pembahasannya yang disesuaikan dengan metode penelitian pada bab tiga,
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sehingga akan memberikan perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada
dan pembuktian dari hipotesis serta jawaban-jawaban dari pertanyaan yang telah
disebutkan dalam rumusan masalah.

Bab Kelima merupakan penutup yang berisikan simpulan dan saran-saran.
Simpulan berisikan simpulan jawaban dari rumusan masalah yang diteliti

sedangkan saran yang bersifat masukan.



